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Abstract:  Reading literacy is a fundamental competence that supports elementary school students 

in understanding information, developing critical thinking skills, and constructing meaningful 

knowledge. However, students’ reading literacy skills continue to face various challenges, while the 

implementation of the Merdeka Curriculum requires learning approaches that promote deep 

understanding and higher-order thinking skills. Although previous studies have indicated that deep 

learning has the potential to strengthen reading literacy, studies synthesizing its implementation and 

impact within the context of elementary education remain limited. This study aims to analyze deep 

learning as a strategy for strengthening elementary school students’ reading literacy in the era of 

the Merdeka Curriculum. The study employed a descriptive qualitative approach using a literature 

review method. Data were collected from national and international scholarly articles indexed in 

Google Scholar, ERIC, Scopus, and Garuda published between 2017 and 2026. Of the 68 articles 

initially identified, 18 relevant articles were selected and analyzed using content analysis. The 

findings indicate that deep learning contributes to improving reading comprehension, critical 

thinking skills, reflective abilities, and students’ active engagement in learning. The dominant 

strategies identified include Problem-Based Learning (PBL), Higher-Order Thinking Skills 

(HOTS)-based learning, contextual learning, reflective learning, and the integration of digital 

literacy. These findings suggest that deep learning supports the strengthening of reading literacy 

through students’ engagement in the processes of analysis, evaluation, interpretation, and meaning 

construction from the information they read. 

Keywords:  Deep Learning, Reading Literacy, Merdeka Curriculum, Deep Learning Approach, 

Elementary Education 

Abstrak:   Literasi membaca merupakan kompetensi fundamental yang mendukung siswa sekolah 

dasar dalam memahami informasi, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, dan membangun 

pengetahuan secara bermakna. Namun, kemampuan literasi membaca siswa masih menghadapi 

berbagai tantangan, sementara implementasi Kurikulum Merdeka menuntut pembelajaran yang 

mampu mengembangkan pemahaman mendalam dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa deep learning berpotensi mendukung penguatan literasi membaca, 

tetapi kajian yang mensintesis implementasi dan dampaknya dalam konteks sekolah dasar masih 

terbatas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis deep learning sebagai strategi penguatan 

literasi membaca siswa sekolah dasar pada era Kurikulum Merdeka. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi literatur. Data diperoleh dari artikel ilmiah 

nasional dan internasional yang terindeks pada Google Scholar, ERIC, Scopus, dan Garuda tahun 

2017–2026. Dari 68 artikel yang teridentifikasi, sebanyak 18 artikel dipilih dan dianalisis 

menggunakan teknik analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa deep learning berkontribusi 

terhadap peningkatan kemampuan membaca pemahaman, berpikir kritis, kemampuan reflektif, dan 

keterlibatan aktif siswa. Strategi yang dominan meliputi Problem Based Learning (PBL), 

pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), pembelajaran kontekstual, 

pembelajaran reflektif, serta integrasi literasi digital. Temuan ini menunjukkan bahwa deep learning 
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mendukung penguatan literasi membaca melalui keterlibatan siswa dalam proses analisis, evaluasi, 

interpretasi, dan konstruksi makna terhadap informasi yang dibaca. 

Kata kunci:   Deep Learning, Literasi Membaca, Kurikulum Merdeka, Pembelajaran Mendalam, 

Sekolah Dasar 

PENDAHULUAN  

  Literasi membaca merupakan kompetensi fundamental yang harus dimiliki 

siswa sekolah dasar sebagai landasan dalam mengembangkan kemampuan berpikir, 

memahami informasi, dan membangun pengetahuan pada berbagai bidang 

pembelajaran. Kemampuan membaca tidak hanya berkaitan dengan aktivitas 

mengenali huruf dan memahami makna teks secara literal, tetapi juga mencakup 

kemampuan menafsirkan, menganalisis, serta mengevaluasi informasi secara kritis 

(Jamil et al., 2026). Dalam konteks pendidikan dasar, literasi membaca memiliki 

peran strategis karena menjadi dasar bagi keberhasilan siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran pada jenjang pendidikan selanjutnya. Oleh karena itu, 

penguatan literasi membaca menjadi salah satu fokus penting dalam transformasi 

pendidikan di Indonesia. 

Urgensi penguatan literasi membaca semakin meningkat seiring dengan 

perkembangan teknologi informasi dan tantangan pendidikan abad ke-21. Siswa 

tidak lagi hanya dituntut mampu membaca teks sederhana, tetapi juga harus 

memiliki kemampuan memahami informasi secara mendalam, berpikir kritis, serta 

mampu menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata (Fauziah, 

2024). Namun demikian, kemampuan literasi membaca siswa di Indonesia masih 

menunjukkan berbagai permasalahan. Berdasarkan hasil Programme for 

International Student Assessment (PISA) 2022, skor literasi membaca Indonesia 

mencapai 359 poin, masih berada di bawah rata-rata OECD yang mencapai sekitar 

476 poin. Hasil tersebut menempatkan Indonesia pada kelompok negara dengan 

capaian literasi membaca yang relatif rendah dibandingkan banyak negara peserta 

lainnya. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami 

kesulitan dalam memahami, mengevaluasi, dan merefleksikan informasi yang 

diperoleh dari berbagai jenis teks (Sari & Setiawan, 2023). Kondisi tersebut 

mengindikasikan bahwa proses pembelajaran membaca di sekolah belum 

sepenuhnya mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang 

diperlukan dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Rendahnya kemampuan literasi membaca siswa sekolah dasar dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, salah satunya adalah proses pembelajaran yang masih 

berorientasi pada hafalan dan pemahaman tekstual sederhana (Muti’ah et al., 2025). 

Dalam praktik pembelajaran, kegiatan membaca sering kali hanya difokuskan pada 

kemampuan menjawab pertanyaan berdasarkan isi bacaan tanpa mendorong siswa 

untuk melakukan analisis, refleksi, maupun interpretasi kritis terhadap teks. Selain 

itu, pembelajaran yang masih bersifat teacher-centered menyebabkan siswa kurang 

aktif dalam mengeksplorasi makna bacaan secara mendalam (Sakinah et al., 2026). 

Akibatnya, kemampuan literasi siswa berkembang secara terbatas dan belum 

sepenuhnya mendukung keterampilan berpikir kritis yang dibutuhkan pada era 

pembelajaran modern. 
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Kondisi tersebut mendorong perlunya inovasi pembelajaran yang mampu 

menciptakan pengalaman belajar bermakna dan berpusat pada siswa. Salah satu 

pendekatan yang relevan dalam mendukung penguatan literasi membaca adalah 

pembelajaran deep learning. Dalam konteks pendidikan, deep learning dimaknai 

sebagai pendekatan pembelajaran mendalam yang menekankan pemahaman 

konseptual, refleksi kritis, keterlibatan aktif siswa, serta kemampuan 

menghubungkan pengetahuan dengan situasi nyata (Rahayu et al., 2025). 

Pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi secara dangkal, 

tetapi juga mendorong siswa untuk memahami makna pembelajaran secara 

komprehensif dan berkelanjutan. 

Pendekatan pembelajaran deep learning memiliki keterkaitan yang erat 

dengan implementasi Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berpusat pada siswa, pengembangan karakter, diferensiasi pembelajaran, serta 

penguatan kompetensi berpikir kritis dan kreatif (Assidiqi & Sadiyah, 2025; Irawan 

et al., 2025). Dalam implementasinya, Kurikulum Merdeka mendorong guru untuk 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual, reflektif, dan bermakna sehingga 

siswa mampu mengembangkan potensi dirinya secara optimal. Oleh karena itu, 

pendekatan deep learning dipandang sejalan dengan semangat transformasi 

pendidikan dalam Kurikulum Merdeka, khususnya dalam upaya meningkatkan 

kualitas literasi membaca siswa sekolah dasar. 

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran 

mendalam dapat memberikan pengaruh positif terhadap kemampuan literasi dan 

keterampilan berpikir siswa(Epik et al., 2025; Mayasari & Hanim, 2024; Ulumiyah 

& Pratama, 2025). Penelitian mengenai pembelajaran berbasis masalah, 

pembelajaran reflektif, maupun pembelajaran kontekstual menunjukkan adanya 

peningkatan kemampuan memahami bacaan, menganalisis informasi, dan 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa. Selain itu, penggunaan strategi 

pembelajaran aktif juga terbukti mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam 

proses pembelajaran membaca (Anwar, 2024; Hariyantini et al., 2025; Hidayati et 

al., 2024). Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif dan pemaknaan mendalam memiliki potensi besar 

dalam mendukung penguatan literasi membaca di sekolah dasar. 

Meskipun demikian, penelitian terkait pembelajaran deep learning dalam 

konteks literasi membaca sekolah dasar masih menunjukkan beberapa keterbatasan. 

Sebagian besar penelitian sebelumnya lebih banyak membahas efektivitas model 

atau media pembelajaran tertentu dalam meningkatkan kemampuan membaca 

siswa, sedangkan kajian yang secara khusus mengintegrasikan pembelajaran deep 

learning, literasi membaca, dan implementasi Kurikulum Merdeka masih relatif 

terbatas. Selain itu, penelitian terdahulu umumnya berfokus pada implementasi 

pembelajaran di kelas sehingga belum banyak kajian yang menelaah hubungan 

konseptual antara pembelajaran mendalam dan penguatan literasi membaca pada 

pendidikan dasar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan kajian literatur yang mampu 

menganalisis secara komprehensif hubungan antara pembelajaran deep learning 

dan penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar dalam konteks Kurikulum 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
1578 

Merdeka. Kajian ini penting dilakukan untuk memetakan konsep, strategi 

implementasi, serta dampak pembelajaran deep learning terhadap kemampuan 

literasi membaca siswa. Melalui studi literatur, berbagai hasil penelitian terdahulu 

dapat dianalisis sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam 

mengenai efektivitas dan relevansi pendekatan tersebut dalam pendidikan dasar. 

Penelitian ini memiliki kebaruan pada upaya mengintegrasikan konsep 

pembelajaran deep learning, literasi membaca, dan implementasi Kurikulum 

Merdeka dalam satu kajian konseptual pada konteks pendidikan dasar. Penelitian 

ini menempatkan deep learning sebagai pendekatan pedagogis yang berorientasi 

pada pembelajaran bermakna, reflektif, dan kontekstual dalam penguatan literasi 

membaca siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan strategi pembelajaran 

literasi yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan pendidikan abad ke-21. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

pembelajaran deep learning sebagai strategi penguatan literasi membaca siswa 

sekolah dasar pada era Kurikulum Merdeka melalui studi literatur. Fokus penelitian 

mencakup analisis konsep pembelajaran deep learning, strategi implementasinya 

dalam pembelajaran literasi membaca, serta dampaknya terhadap pengembangan 

kemampuan membaca siswa sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan mampu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai 

pentingnya pembelajaran mendalam dalam mendukung transformasi pendidikan 

dasar di Indonesia. 

METODE  

 Penelitian ini menggunakan metode studi literatur (literature study) dengan 

pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis pembelajaran deep learning 

sebagai strategi penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar pada era 

Kurikulum Merdeka. Pendekatan ini digunakan karena penelitian berfokus pada 

pengkajian berbagai hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembelajaran 

mendalam, literasi membaca, dan implementasi Kurikulum Merdeka dalam konteks 

pendidikan dasar. Melalui studi literatur, penelitian diarahkan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai konsep, strategi implementasi, dan 

dampak pembelajaran deep learning terhadap penguatan literasi membaca siswa 

sekolah dasar. 

Sumber data penelitian berasal dari artikel ilmiah nasional dan internasional 

yang diperoleh melalui database Google Scholar, ERIC, Scopus, dan Garuda. 

Penelusuran data dilakukan menggunakan kata kunci “deep learning”, 

“pembelajaran mendalam”, “literasi membaca”, “reading literacy”, “Kurikulum 

Merdeka”, dan “sekolah dasar”. Pada tahap identifikasi awal diperoleh sebanyak 68 

artikel yang relevan dengan kata kunci pencarian. Selanjutnya dilakukan proses 

penyaringan (screening) berdasarkan kesesuaian judul dan abstrak dengan fokus 

penelitian sehingga diperoleh 42 artikel yang memenuhi kriteria awal. 

Tahap berikutnya dilakukan penelaahan naskah secara penuh (full-text 

review) untuk memastikan relevansi artikel dengan tujuan penelitian. Seleksi 

dilakukan berdasarkan beberapa kriteria, yaitu: (1) artikel membahas pembelajaran 
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deep learning atau pembelajaran mendalam dalam konteks pendidikan; (2) artikel 

memiliki keterkaitan dengan literasi membaca, keterampilan berpikir tingkat tinggi, 

atau implementasi Kurikulum Merdeka; (3) penelitian dilakukan pada konteks 

pendidikan dasar atau memiliki relevansi dengan sekolah dasar; (4) artikel 

dipublikasikan pada rentang tahun 2017–2026; dan (5) artikel tersedia dalam 

bentuk naskah lengkap. Berdasarkan proses tersebut, sebanyak 24 artikel 

dikeluarkan karena membahas deep learning dalam konteks artificial intelligence, 

berfokus pada pendidikan menengah atau pendidikan tinggi, tidak memiliki 

keterkaitan langsung dengan literasi membaca, atau tidak tersedia dalam bentuk 

naskah lengkap. Dengan demikian, sebanyak 18 artikel dinyatakan memenuhi 

kriteria dan digunakan sebagai sumber utama dalam penelitian. 

Proses seleksi artikel dilakukan secara bertahap untuk memastikan bahwa 

sumber yang digunakan memiliki tingkat relevansi dan kualitas yang memadai 

sesuai tujuan penelitian. Artikel yang terpilih terdiri atas penelitian empiris, studi 

literatur, dan kajian konseptual yang membahas implementasi pembelajaran deep 

learning, penguatan literasi membaca, keterampilan berpikir tingkat tinggi, serta 

penerapan Kurikulum Merdeka pada pendidikan dasar. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) melalui 

tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Analisis dilakukan 

dengan mengidentifikasi, mengelompokkan, membandingkan, dan 

menginterpretasikan berbagai temuan penelitian terdahulu sehingga diperoleh 

sintesis yang sistematis mengenai pembelajaran deep learning dalam penguatan 

literasi membaca siswa sekolah dasar. Hasil analisis selanjutnya digunakan untuk 

mendeskripsikan konsep pembelajaran deep learning, strategi implementasinya 

dalam pembelajaran literasi membaca, dampaknya terhadap kemampuan membaca 

siswa, serta implikasinya terhadap pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada 

pendidikan dasar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 Hasil penelusuran dan seleksi artikel menghasilkan 18 artikel ilmiah yang 

relevan dengan fokus penelitian mengenai pembelajaran deep learning sebagai 

strategi penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar pada era Kurikulum 

Merdeka. Artikel yang dianalisis terdiri atas 12 artikel nasional dan 6 artikel 

internasional yang diperoleh melalui berbagai database akademik. Seluruh artikel 

dipilih berdasarkan kesesuaian tema, tujuan penelitian, serta relevansinya dengan 

pembelajaran mendalam, literasi membaca, dan implementasi Kurikulum Merdeka 

di sekolah dasar. Adapun sintesis penelitian terdahulu yang digunakan dalam 

penelitian ini disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Sintesis Penelitian tentang Deep Learning dan Literasi 

Membaca SD 

No Penulis/Tahun Fokus Kajian Temuan Utama 

1 Assidiqiet al. 

(2025) 

Deep learning dalam 

Kurikulum Merdeka 

Deep learning mendukung pembelajaran 

aktif dan bermakna 

2 Rafiki et al. 

(2022) 

Membaca berbasis 

HOTS 

HOTS meningkatkan kemampuan 

memahami dan menganalisis teks 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/
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3 Caroline et al. 

(2025) 

Literasi reflektif melalui 

P5 

Aktivitas reflektif mendukung 

pengembangan literasi siswa 

4 Fadhlurahman & 

Firmansyah 

(2026) 

Deep learning di SD Deep learning mendukung pembelajaran 

aktif dan reflektif 

5 Purnama et al. 

(2024) 

PBL dan membaca 

pemahaman 

PBL meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman 

6 Hutagalung & 

Simanjuntak 

(2026) 

Pendekatan kontekstual Pendekatan kontekstual memperkuat 

literasi membaca 

7 Cahyanto (2025) Praktik deep learning Deep learning menciptakan 

pembelajaran meaningful dan joyful 

8 Sudirman et al. 

(2025) 

Kesiapan guru Kesiapan guru memengaruhi 

implementasi deep learning 

9 Wulandari et al. 

(2021) 

Metode SQ3R SQ3R meningkatkan kemampuan 

membaca kritis 

10 Nugraha & 

Juniayanti (2024) 

Literasi dalam 

Kurikulum Merdeka 

Literasi diperkuat melalui pembelajaran 

aktif dan reflektif 

11 Claudia et al. 

(2026) 

PBL dan literasi siswa PBL meningkatkan literasi dan 

keterlibatan siswa 

12 Ginting (2025) Deep learning dan 

literasi 

Deep learning mendukung 

pengembangan literasi siswa 

13 Fullan et al. 

(2017) 

Konsep deep learning Deep learning menekankan kolaborasi 

dan pemecahan masalah 

14 bin Noordan & 

Yunus (2022) 

Digital comprehension Media digital meningkatkan membaca 

pemahaman 

15 Burner & Schipor 

(2025) 

Deep learning di kelas 

dasar 

Deep learning meningkatkan keterlibatan 

siswa 

16 Dewani et al. 

(2024) 

Minat baca dan literasi Minat baca berkaitan dengan 

kemampuan literasi 

17 Liu et al. (2024) HOTS dalam 

pembelajaran 

HOTS mendukung berpikir analitis dan 

evaluatif 

18 McKinney & Sen 

(2012) 

Reflective writing Pembelajaran reflektif mendukung 

literasi informasi 

 Berdasarkan Tabel 1, hasil sintesis penelitian terdahulu menunjukkan 

bahwa pembelajaran deep learning dalam pendidikan dasar memiliki keterkaitan 

yang erat dengan penguatan literasi membaca, pengembangan kemampuan berpikir 

kritis, serta peningkatan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Sebagian 

besar penelitian menekankan pentingnya penerapan pembelajaran yang berpusat 

pada siswa melalui pendekatan berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), 

Problem Based Learning (PBL), pembelajaran reflektif, pendekatan kontekstual, 

serta integrasi literasi digital. Meskipun menggunakan strategi yang beragam, 

seluruh pendekatan tersebut memiliki tujuan yang sama, yaitu mendorong siswa 

untuk terlibat secara aktif dalam memahami, menganalisis, menginterpretasikan, 

dan mengevaluasi informasi yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan.  

Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan literasi membaca tidak 

hanya ditentukan oleh kemampuan memahami teks secara literal, tetapi juga oleh 

keterlibatan proses berpikir tingkat tinggi yang memungkinkan siswa membangun 

pemahaman secara lebih mendalam dan bermakna. Selain itu, hasil sintesis 

memperlihatkan bahwa karakteristik tersebut sejalan dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan pembelajaran aktif, kontekstual, dan berpusat pada 
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siswa. Berdasarkan temuan tersebut, pembahasan selanjutnya difokuskan pada 

konsep, implementasi, dampak, serta tantangan pembelajaran deep learning dalam 

penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar. 

Konsep Deep Learning dalam Literasi Membaca 

  Pembelajaran deep learning merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menekankan pemahaman mendalam, keterlibatan aktif siswa, serta kemampuan 

menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan nyata. Dalam pendidikan 

dasar, pendekatan ini tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi secara 

konseptual, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, 

dan analitis siswa. Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, deep learning 

dipandang mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna karena siswa 

didorong untuk mengeksplorasi, memahami, dan merefleksikan pengetahuan 

secara aktif. Konsep tersebut sejalan dengan pandangan (Fullan et al., 2701) yang 

menempatkan deep learning sebagai proses pembelajaran yang mendorong siswa 

membangun kompetensi berpikir, kolaborasi, kreativitas, dan pemecahan masalah 

dalam situasi nyata. Dengan demikian, deep learning tidak hanya menekankan 

penguasaan materi pembelajaran, tetapi juga pengembangan kompetensi siswa 

secara holistik melalui pengalaman belajar yang aktif dan kontekstual. 

Implementasi pembelajaran deep learning memiliki keterkaitan yang erat 

dengan arah kebijakan Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran 

berpusat pada siswa (student-centered learning). Kurikulum Merdeka memberikan 

ruang bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang fleksibel, kontekstual, 

dan diferensiatif sesuai kebutuhan siswa. Dalam konteks tersebut, pendekatan deep 

learning dipandang relevan karena mampu menciptakan proses pembelajaran yang 

lebih reflektif, partisipatif, dan bermakna. Penelitian Assidiqi & Sadiyah yang 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran mendalam di sekolah dasar mampu 

memperkuat implementasi Kurikulum Merdeka melalui aktivitas belajar yang lebih 

aktif dan reflektif (Assidiqi & Sadiyah, 2025). Temuan tersebut diperkuat oleh 

Cahyanto yang menyatakan bahwa praktik deep learning dapat menciptakan 

pembelajaran yang meaningful, mindful, dan joyful sehingga siswa lebih aktif 

membangun pemahaman secara mandiri (Cahyanto, 2025). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa keterkaitan antara deep learning dan Kurikulum Merdeka 

terletak pada kesamaan orientasi keduanya yang menempatkan siswa sebagai 

subjek utama pembelajaran. Melalui keterlibatan aktif dalam proses eksplorasi, 

refleksi, dan pemecahan masalah, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir dan karakter yang menjadi tujuan 

utama pendidikan dasar. 

Dalam konteks literasi membaca, pendekatan deep learning berperan penting 

dalam membantu siswa memahami teks secara lebih kritis dan interpretatif. Literasi 

membaca pada Kurikulum Merdeka tidak hanya dimaknai sebagai kemampuan 

membaca secara mekanis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi secara mendalam. Oleh karena 

itu, pembelajaran membaca perlu diarahkan pada pengembangan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi agar siswa mampu membangun makna dari berbagai 

informasi yang diperoleh melalui aktivitas membaca. Penelitian Rafiki et al 

http://creativecommons.org/licenses/by-nc-sa/4.0/


 

 
 Walada: Journal of Primary Education Vol. 5, No. 2, [Juni] [2026]. 
This work is licensed under a Creative Commons - Attribution-NonCommercial-ShareAlike 4.0 International License. 
 
 

 
1582 

menunjukkan bahwa pembelajaran membaca berbasis Higher Order Thinking Skills 

(HOTS) mampu meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa sekolah 

dasar melalui aktivitas analisis dan interpretasi berbagai ragam teks (Rafiki et al., 

2022). Selain itu, Liu  menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis HOTS 

mendukung pengembangan kemampuan berpikir analitis dan evaluatif siswa dalam 

proses pembelajaran modern (Liu et al., 2024). Temuan tersebut mengindikasikan 

bahwa penguatan literasi membaca tidak cukup dilakukan melalui latihan 

memahami isi bacaan secara langsung, tetapi memerlukan aktivitas yang 

mendorong siswa untuk menafsirkan, menghubungkan, serta mengevaluasi 

informasi yang diperoleh. Dengan demikian, keterampilan berpikir tingkat tinggi 

menjadi salah satu mekanisme penting yang menjelaskan mengapa pendekatan 

deep learning mampu memperkuat kemampuan literasi membaca siswa. 

Penguatan literasi membaca melalui pendekatan deep learning juga berkaitan 

dengan keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Kemampuan literasi 

membaca memiliki hubungan yang kuat dengan minat membaca dan partisipasi 

aktif siswa selama proses belajar berlangsung (Dewani et al., 2025). Temuan 

tersebut diperkuat pendapat yang menegaskan bahwa pembelajaran deep learning 

di sekolah dasar berpotensi menciptakan proses belajar yang lebih aktif, reflektif, 

dan bermakna bagi siswa (Fadhlurahman et al., 2026). Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa penguatan literasi membaca tidak hanya dipengaruhi oleh 

kemampuan memahami teks, tetapi juga oleh keterlibatan siswa dalam membangun 

pengalaman belajar yang kontekstual dan reflektif. Semakin tinggi keterlibatan 

siswa dalam aktivitas membaca, berdiskusi, bertanya, dan merefleksikan informasi 

yang diperoleh, semakin besar peluang terbentuknya pemahaman yang mendalam 

terhadap isi bacaan. Oleh karena itu, partisipasi aktif siswa dapat dipandang sebagai 

faktor penting yang mendukung keberhasilan implementasi deep learning dalam 

penguatan literasi membaca. 

Selain meningkatkan kemampuan kognitif, pembelajaran deep learning juga 

berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar dan kesadaran reflektif siswa 

dalam aktivitas literasi membaca. Pembelajaran yang reflektif dan kontekstual 

membuat siswa lebih aktif dalam mengeksplorasi makna bacaan serta 

menghubungkannya dengan pengalaman sehari-hari. Aktivitas pembelajaran 

reflektif melalui proyek berbasis Profil Pelajar Pancasila (P5) mampu 

meningkatkan literasi reflektif siswa sekolah dasar (Caroline & Rachman, 2025). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa pendekatan deep learning dapat membantu 

siswa mengembangkan kemampuan memahami informasi secara lebih mendalam 

melalui proses refleksi dan pengalaman belajar nyata. Proses refleksi 

memungkinkan siswa tidak hanya memahami informasi yang dibaca, tetapi juga 

menilai relevansi, makna, dan keterkaitannya dengan situasi yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran deep learning dapat 

dipahami sebagai pendekatan pedagogis yang relevan dalam penguatan literasi 

membaca karena mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, 

reflektif, dan berorientasi pada pengembangan kompetensi siswa secara holistik. 
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Implementasi Deep Learning dalam Literasi Membaca 

 Implementasi pembelajaran deep learning dalam penguatan literasi 

membaca siswa sekolah dasar dapat dilakukan melalui berbagai strategi 

pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran. Berdasarkan 

hasil sintesis artikel yang dianalisis, strategi pembelajaran yang paling dominan 

meliputi Problem Based Learning (PBL), pembelajaran reflektif, pembelajaran 

berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS), pendekatan kontekstual, serta 

integrasi literasi digital dalam proses pembelajaran. Strategi tersebut mendorong 

siswa untuk tidak hanya membaca teks secara literal, tetapi juga memahami, 

menganalisis, dan menginterpretasikan informasi secara lebih mendalam. Melalui 

aktivitas pembelajaran yang aktif dan kontekstual, siswa memiliki kesempatan 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis serta membangun pemahaman 

yang lebih bermakna terhadap bacaan. Dengan demikian, implementasi deep 

learning dalam literasi membaca tidak hanya berorientasi pada penguasaan isi teks, 

tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa yang 

menjadi dasar dalam memahami berbagai informasi secara kritis dan reflektif. 

Pendekatan kontekstual menjadi salah satu strategi penting dalam penguatan 

literasi membaca melalui pembelajaran deep learning. Pembelajaran kontekstual 

membantu siswa memahami isi bacaan dengan menghubungkan teks pada 

pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. Pendekatan 

kontekstual mampu mendukung penguatan literasi membaca siswa karena proses 

pembelajaran berlangsung lebih bermakna dan dekat dengan lingkungan belajar 

siswa (Hutagalung & Bernard Simanjuntak, 2026). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa keterkaitan antara materi bacaan dan pengalaman nyata dapat membantu 

siswa membangun pemahaman yang lebih mendalam serta meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran membaca. Ketika siswa mampu 

menghubungkan informasi yang dibaca dengan pengalaman yang telah dimiliki, 

proses memahami bacaan tidak hanya bersifat mengingat informasi, tetapi juga 

melibatkan interpretasi dan pemaknaan yang lebih mendalam terhadap isi teks. 

Strategi Problem Based Learning (PBL) juga menjadi salah satu pendekatan 

yang efektif dalam mendukung penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar. 

Penelitian Purnama menunjukkan bahwa penerapan PBL mampu meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman siswa melalui aktivitas pemecahan masalah 

yang berkaitan dengan isi bacaan (Purnama et al., 2024). Temuan tersebut diperkuat 

oleh Claudia yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah dapat 

membantu siswa mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan memahami 

informasi secara lebih sistematis (Claudia et al., 2026). Dalam pembelajaran 

berbasis masalah, siswa tidak hanya membaca untuk menemukan informasi, tetapi 

juga melakukan analisis, interpretasi, dan penyusunan solusi terhadap 

permasalahan yang diberikan. Proses tersebut mendorong siswa untuk 

menggunakan informasi yang diperoleh dari bacaan sebagai dasar dalam 

mengambil keputusan dan menyelesaikan masalah. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa PBL memiliki keterkaitan yang erat dengan karakteristik deep learning yang 

menekankan pembelajaran aktif, reflektif, dan berorientasi pada pemecahan 

masalah nyata. 
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Selain PBL, pembelajaran reflektif dan berbasis HOTS juga menjadi strategi 

penting dalam implementasi deep learning. Pembelajaran reflektif membantu siswa 

memahami makna bacaan melalui proses berpikir dan evaluasi terhadap 

pengalaman belajar yang diperoleh. Aktivitas reflektif dalam pembelajaran mampu 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses literasi membaca (Caroline & 

Rachman, 2025). Sementara itu pembelajaran berbasis HOTS dapat meningkatkan 

kemampuan siswa dalam menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

teks secara kritis (Rafiki et al., 2022). Strategi tersebut memperlihatkan bahwa 

penguatan literasi membaca tidak hanya berorientasi pada kemampuan memahami 

isi bacaan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir analitis, evaluatif, 

dan reflektif siswa dalam memahami berbagai informasi yang diperoleh melalui 

aktivitas membaca. Melalui proses tersebut, siswa didorong untuk menilai validitas 

informasi, menghubungkan berbagai gagasan, serta membangun kesimpulan 

berdasarkan pemahaman yang dimiliki sehingga kemampuan literasi berkembang 

secara lebih komprehensif. 

Integrasi literasi digital juga menjadi bagian penting dalam implementasi 

pembelajaran deep learning pada era Kurikulum Merdeka. Pemanfaatan teknologi 

digital memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengakses berbagai sumber 

bacaan secara lebih luas, interaktif, dan kontekstual. Penelitian bin Noordan dan 

Yunus menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam pembelajaran 

membaca mampu meningkatkan kemampuan memahami bacaan pada peserta didik 

usia dasar (Noordan & Md. Yunus, 2022). Selain itu, pembelajaran berbasis digital 

dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan kolaboratif sehingga 

siswa lebih termotivasi dalam kegiatan literasi membaca (Burner & Schipor, 2025). 

Integrasi teknologi digital juga memungkinkan siswa untuk lebih aktif 

mengeksplorasi informasi dan membangun pengalaman belajar yang mandiri. 

Selain memperluas akses terhadap sumber bacaan, teknologi digital memberikan 

peluang bagi siswa untuk membandingkan informasi dari berbagai sumber sehingga 

kemampuan memahami, mengevaluasi, dan menginterpretasikan informasi dapat 

berkembang secara lebih optimal. 

Berdasarkan berbagai strategi yang digunakan, terlihat bahwa keberhasilan 

implementasi deep learning dalam penguatan literasi membaca tidak semata-mata 

ditentukan oleh model pembelajaran yang diterapkan, melainkan oleh kemampuan 

strategi tersebut dalam mendorong keterlibatan kognitif siswa secara mendalam. 

Baik pendekatan kontekstual, PBL, pembelajaran reflektif, HOTS, maupun literasi 

digital memiliki kesamaan dalam memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

membangun makna, menghubungkan informasi dengan pengalaman sebelumnya, 

serta melakukan analisis dan evaluasi terhadap informasi yang diperoleh. Kondisi 

ini menunjukkan bahwa peningkatan literasi membaca terjadi ketika siswa tidak 

hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga sebagai individu yang 

secara aktif mengonstruksi pemahaman melalui proses berpikir kritis, reflektif, dan 

kontekstual. Oleh karena itu, implementasi deep learning dalam literasi membaca 

perlu dipandang sebagai upaya menciptakan pengalaman belajar yang 

memungkinkan siswa berinteraksi secara lebih mendalam dengan berbagai sumber 

informasi. Dengan demikian, penerapan berbagai strategi pembelajaran tersebut 

menunjukkan bahwa implementasi deep learning dapat menjadi pendekatan yang 
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efektif dalam memperkuat literasi membaca siswa sekolah dasar pada era 

Kurikulum Merdeka melalui pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, dan 

bermakna. 

Dampak Pembelajaran Deep Learning terhadap Literasi Membaca 

 Berdasarkan hasil sintesis berbagai penelitian, pembelajaran deep learning 

memberikan dampak positif terhadap penguatan literasi membaca siswa sekolah 

dasar. Pendekatan pembelajaran ini mampu membantu siswa memahami teks 

secara lebih mendalam melalui aktivitas berpikir kritis, reflektif, dan kontekstual. 

Pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai subjek aktif dalam proses belajar 

membuat kegiatan membaca tidak hanya berorientasi pada pemahaman literal, 

tetapi juga pada kemampuan menganalisis, mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

informasi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan deep learning dapat 

mendukung pengembangan kompetensi literasi membaca yang sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran abad ke-21, khususnya dalam penguatan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah. Dampak tersebut terjadi karena siswa tidak 

hanya menerima informasi dari teks, tetapi juga didorong untuk mengonstruksi 

makna, menghubungkan berbagai informasi, serta merefleksikan pemahaman yang 

diperoleh selama proses pembelajaran. 

Salah satu dampak utama dari implementasi pembelajaran deep learning 

adalah meningkatnya kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis Higher Order Thinking Skills (HOTS) 

mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami berbagai ragam teks 

melalui aktivitas analisis dan interpretasi bacaan (Rafiki et al., 2022). Temuan 

tersebut diperkuat oleh Purnama  yang menyatakan bahwa penerapan Problem 

Based Learning (PBL) dapat membantu siswa memahami isi bacaan secara lebih 

sistematis melalui kegiatan pemecahan masalah (Purnama et al., 2024). Selain itu, 

bahwa penggunaan metode SQ3R juga memberikan pengaruh positif terhadap 

kemampuan membaca kritis siswa sekolah dasar (Wulandari et al., 2021). Ginting 

turut menegaskan bahwa pembelajaran deep learning memiliki kontribusi terhadap 

pengembangan kemampuan literasi siswa melalui aktivitas pembelajaran yang 

lebih aktif dan eksploratif (Ginting, 2025). Berbagai temuan tersebut menunjukkan 

bahwa pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif siswa dapat membantu 

proses memahami bacaan berlangsung secara lebih mendalam dan bermakna. 

Ketika siswa terlibat dalam kegiatan analisis, pencarian informasi, dan pemecahan 

masalah, mereka tidak hanya memahami isi bacaan, tetapi juga mengembangkan 

kemampuan untuk mengolah dan menggunakan informasi secara lebih efektif 

dalam berbagai situasi pembelajaran. 

Selain berdampak pada kemampuan memahami bacaan, pembelajaran deep 

learning juga berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan berpikir kritis dan 

keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Liu menjelaskan bahwa 

pembelajaran yang berorientasi pada HOTS dapat membantu siswa 

mengembangkan kemampuan berpikir analitis dan evaluatif (Liu et al., 2024). 

Pembelajaran reflektif yang diterapkan dalam aktivitas literasi juga mampu 

meningkatkan kesadaran siswa dalam memahami makna bacaan secara lebih 

mendalam. Aktivitas refleksi melalui proyek pembelajaran dapat meningkatkan 
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kemampuan siswa dalam menghubungkan informasi dengan pengalaman nyata 

sehingga proses literasi menjadi lebih bermakna (Caroline & Rachman, 2025). Hal 

tersebut sejalan dengan McKinney dan Sen  yang menyatakan bahwa aktivitas 

reflective writing dapat mendukung pengembangan literasi informasi dan 

kemampuan memahami makna bacaan secara lebih mendalam (McKinney & Sen, 

2012). Dengan demikian, pendekatan deep learning tidak hanya berdampak pada 

aspek kognitif siswa, tetapi juga pada pengembangan kemampuan reflektif dan 

keterlibatan aktif dalam proses belajar. Kemampuan berpikir kritis yang 

berkembang melalui aktivitas refleksi dan evaluasi tersebut menjadi faktor penting 

yang membantu siswa menafsirkan informasi secara lebih objektif serta mengambil 

keputusan berdasarkan pemahaman yang diperoleh dari berbagai sumber bacaan. 

Di samping itu, integrasi teknologi digital dalam pembelajaran deep learning 

turut memberikan dampak terhadap peningkatan motivasi dan minat membaca 

siswa. Penelitian bin Noordan dan Yunus menunjukkan bahwa penggunaan media 

digital dalam pembelajaran membaca mampu meningkatkan keterlibatan siswa 

dalam memahami teks (Noordan & Md. Yunus, 2022). Temuan tersebut didukung 

oleh Burner dan Schipor yang menjelaskan bahwa lingkungan belajar digital dapat 

menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif (Burner & Schipor, 

2025). Pemanfaatan teknologi digital juga memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengakses berbagai sumber bacaan secara lebih luas sehingga aktivitas 

literasi menjadi lebih menarik dan kontekstual. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi dalam pembelajaran deep learning dapat mendukung 

terciptanya lingkungan belajar yang lebih aktif dan sesuai dengan karakteristik 

pembelajaran pada era digital. Selain meningkatkan akses terhadap sumber 

informasi, teknologi digital juga memungkinkan siswa melakukan eksplorasi 

pengetahuan secara mandiri sehingga motivasi belajar dan keterlibatan mereka 

dalam aktivitas literasi dapat berkembang secara lebih optimal. 

Meskipun demikian, efektivitas pembelajaran deep learning dalam penguatan 

literasi membaca juga dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. Kesiapan guru 

dalam mengelola pembelajaran, ketersediaan fasilitas belajar, budaya literasi 

sekolah, serta keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran menjadi faktor penting 

yang menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran mendalam. Faktor-

faktor tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan deep learning tidak hanya 

ditentukan oleh model pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh kualitas 

lingkungan belajar yang mendukung terjadinya proses pembelajaran yang aktif, 

reflektif, dan bermakna. Oleh karena itu, penerapan deep learning memerlukan 

dukungan lingkungan belajar yang kondusif agar penguatan literasi membaca dapat 

berlangsung secara optimal. Dengan demikian, berbagai hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran deep learning memiliki kontribusi yang 

signifikan dalam penguatan literasi membaca siswa sekolah dasar melalui 

peningkatan kemampuan memahami bacaan, berpikir kritis, keterlibatan belajar, 

serta motivasi membaca siswa. 

Tantangan, Implikasi, dan Arah Penelitian Selanjutnya 

Implementasi pembelajaran deep learning dalam penguatan literasi membaca 

siswa sekolah dasar masih menghadapi berbagai tantangan. Berdasarkan hasil 
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analisis beberapa penelitian, salah satu kendala utama terletak pada kesiapan guru 

dalam memahami dan menerapkan konsep pembelajaran mendalam secara optimal. 

Sudirman menjelaskan bahwa masih terdapat guru yang mengalami kesulitan dalam 

mengembangkan pembelajaran yang berorientasi pada pemikiran kritis, reflektif, 

dan kontekstual (Sudirman et al., 2025). Selain itu, keterbatasan fasilitas 

pembelajaran, rendahnya budaya membaca siswa, serta pemanfaatan teknologi 

yang belum merata juga menjadi hambatan dalam implementasi deep learning di 

sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran 

mendalam memerlukan dukungan kompetensi guru, lingkungan belajar, serta 

sarana pembelajaran yang memadai. 

 Meskipun demikian, pembelajaran deep learning memiliki peluang yang 

besar untuk mendukung penguatan literasi membaca pada era Kurikulum Merdeka. 

Kurikulum Merdeka memberikan ruang bagi guru untuk mengembangkan 

pembelajaran yang fleksibel, kreatif, dan berpusat pada siswa sehingga pendekatan 

pembelajaran mendalam dapat diterapkan secara lebih optimal. Penelitian Nugraha 

dan Juniayanti menunjukkan bahwa penguatan literasi siswa dalam Kurikulum 

Merdeka dapat dilakukan melalui pembelajaran yang aktif, reflektif, dan berbasis 

pengalaman belajar nyata (Nugraha & Juniayanti, 2024). Selain itu, perkembangan 

teknologi digital juga membuka peluang bagi guru untuk menciptakan 

pembelajaran literasi yang lebih interaktif dan kontekstual sehingga siswa memiliki 

akses yang lebih luas terhadap berbagai sumber bacaan. 

Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil yang positif terhadap 

implementasi deep learning dalam penguatan literasi membaca, hasil sintesis juga 

menunjukkan adanya beberapa keterbatasan pada penelitian terdahulu. Sebagian 

besar penelitian masih dilakukan pada konteks sekolah tertentu dengan jumlah 

sampel yang relatif terbatas sehingga generalisasi hasil penelitian perlu dilakukan 

secara hati-hati. Selain itu, variasi karakteristik peserta didik, budaya literasi 

sekolah, dukungan sarana pembelajaran, serta kompetensi guru dalam menerapkan 

pembelajaran mendalam belum banyak menjadi fokus analisis. Sebagian penelitian 

juga lebih menekankan pengukuran hasil belajar jangka pendek sehingga dampak 

keberlanjutan pembelajaran deep learning terhadap perkembangan literasi 

membaca siswa belum sepenuhnya terungkap. Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa efektivitas pembelajaran deep learning tidak hanya dipengaruhi oleh model 

pembelajaran yang digunakan, tetapi juga oleh faktor-faktor kontekstual yang 

melingkupi proses pembelajaran. 

KESIMPULAN 

 Berdasarkan hasil sintesis terhadap 18 artikel yang dianalisis, penelitian ini 

menunjukkan bahwa pembelajaran deep learning berkontribusi terhadap penguatan 

literasi membaca siswa sekolah dasar melalui pengembangan kemampuan 

membaca pemahaman, berpikir kritis, reflektif, dan keterlibatan aktif siswa dalam 

pembelajaran. Kontribusi tersebut tampak pada implementasi berbagai strategi 

pembelajaran, seperti Problem Based Learning (PBL), Higher Order Thinking 

Skills (HOTS), pembelajaran reflektif, pendekatan kontekstual, dan integrasi literasi 

digital yang mendorong siswa melakukan analisis, evaluasi, interpretasi, serta 

konstruksi makna secara lebih mendalam terhadap informasi yang dibaca. Temuan 
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ini menunjukkan bahwa penguatan literasi membaca tidak hanya ditentukan oleh 

kemampuan memahami teks secara literal, tetapi juga oleh keterlibatan siswa dalam 

proses berpikir tingkat tinggi yang sejalan dengan karakteristik Kurikulum 

Merdeka. Meskipun sebagian besar penelitian menunjukkan hasil yang positif, 

efektivitas implementasi deep learning tetap dipengaruhi oleh faktor kontekstual, 

seperti kesiapan guru, ketersediaan fasilitas pembelajaran, dan budaya literasi 

sekolah. Oleh karena itu, diperlukan kajian empiris yang lebih luas pada berbagai 

konteks pendidikan dasar untuk memperkuat temuan mengenai efektivitas 

pembelajaran deep learning dalam penguatan literasi membaca. 
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